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 KATA PENGANTAR 

 
Alhamdulillah, Puji syukur kami panjatkan ke pada Allah 

SWT, Tuhan YME yang telah memberikan kemampuan para 

penulis menyelesaikan buku yang berjudul “Implementasi 

Pembelajaran di Era dan Pasca Pandemi Covid-19”. Buku ini 

merupakan karya bersama dan dipersembahkan dalam rangka Hari 

Pendidikan Nasional.  

Implementasi Pembelajaran di Era dan Pasca Pandemi 

Covid-19 merupakan pemikiran penulis menyumbangkan ide dan 

gagasan. Bahwa pembelajaran di Era dan pasca Pandemi Covid-19 

yang terpenting adalah peningkatan performansi personal 

pebelajar. Sehingga perangkat pembelajaran menyesuaikan dengan 

kondisi kebutuhan pebelajar. Gagasan tersebut dimaksudkan 

sebagai “pengejawantahan” keilmuan pada bidang Teknologi 

Pendidikan terhadap kondisi pandemi serta untuk mempersiapkan 

kondisi pasca pandemi. Definisi keilmuan Teknologi Pendidikan 

adalah memberikan fasilitas pembelajaran untuk peningkatan 

performa pebelajar sehingga mampu meningkatkan kecerdasan 

humanistik pebelajar untuk melakukan kajian dan penelitian. 

Kecerdasan humanistik pebelajar yang kini diharapkan tumbuh dan 

berkembang di era pandemi dalam keilmuan Teknologi Pendidikan 

merupakan peningkatan kapabilitas personal agar mampu 

mengembangkan ide/gagasan yang antisipatif terhadap 

permasalahan pendidikan dan pembelajaran. Penulis memiliki 

komitmen terhadap kondisi yang terjadi yaitu mewabahnya virus 

corona yang sangat cepat. Semua komponen bangsa serta 



 

masyarakat berjibaku dalam rangka memutus penyebaran covid-

19. Sebelum pandemi covid benar-benar melumpuhkan sendi-sendi 

kehidupan, perlu upaya-upaya nyata sebagai wujud perjuangan di 

bidang masing-masing. Saat inilah sebagai komponen bangsa dan 

bagian dari masyarakat, penulis mengupayakan kemampuan untuk 

berjuang bersama-sama mencari solusi bagaimana pembelajaran 

dapat terlaksana di era dan pasca pandemi covid-19. 

Akhir dari kata pengantar, bahwa buku yang dihasilkan 

bukan merupakan buku yang terbaik. Penulis menyadari memiliki 

keterbatasan keluasan dan kedalaman keilmuan teknologi 

pendidikan yang kami kuasai , namun buku ini wujud perasaan 

yang sama, keinginan yang sama, serta harapan yang sama dari 

kami penulis untuk mengelola kondisi yang diakibatkan oleh 

pandemi covid-19 menjadi potensi keilmuan dalam melahirkan ide 

dan gagasan pelaksanaan pendidikan dan pembelajaran di masa 

yang akan datang. Penulis meyakini bahwa masa depan yang indah 

akan terwujud dengan mengukir karya-karya dari masa sekarang.  

 

 

Malang, April 2020 

Penulis  
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MENGAPA PENGEMBANGAN 

SUMBER DAYA MANUSIA 

DIUTAMAKAN DI ERA DAN 

PASCA PANDEMI ? 

(sebuah kajian lampau terhadap perspektif desain, 

pengembangan dan pengelolaan teknologi) 
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Abstrak 

Banyak negara di dunia berkembang, termasuk negara-negara 

berkembang, membuat investasi yang signifikan dalam TIK 
(teknologi informasi dan komunikasi) pendidikan. Bahkan dengan 

sumber daya yang sangat terbatas dalam keuangan, beberapa 

negara membeli satu laptop untuk setiap siswa sekolah dasar atau 
sekolah menengah. Perlu sebuah pengkajian kebijakan dan alasan-

alasan yang digunakan oleh pemerintah untuk membenarkan 

investasi ini, isu yang terlibat dalam pelaksanaan TIK di negara-

negara berkembang, dan penelitian yang tersedia tentang dampak 
investasi TIK. Dokumen kebijakan dari berbagai negara 

berkembang dianalisis untuk mengidentifikasi tujuan kebijakan 

utama dan program pelaksanaan wewenang untuk mencapai tujuan 
pendidikan. Dasar pemikiran termasuk penggunaan TIK 

pendidikan untuk mendukung pembangunan ekonomi, kemajuan 

sosial, dan reformasi pendidikan. Hasil analisis pada negara-negara 
berkembang adalah adanya tantangan implementasi sangat unik 

yang terkait dengan infrastruktur, pemeliharaan, isi, dan pelatihan 

guru, serta upaya digunakan untuk mengatasi tantangan 

ini. Tantangan tersebut meliputi terbatas infrastruktur listrik atau 
internet di daerah pedesaan, terbatasnya ketersediaan staf 

pendukung teknis terampil, dominasi bahasa minoritas, dan staf 

pengajar yang tidak kompeten. Pendidikan masa depan adalah 
perkembangan TIK dalam Pendidikan di negara-negara 

berkembang yang disertai penelitian tentang dampak merupakan 

hal yang diperlukan untuk menentukan kontribusi TIK akan 
membuat di negara-negara tersebut lebih berkembang dan maju. 

 

Kata kunci: kebijakan, dampak, pembangunan ekonomi, reformasi 

pendidikan, metode penelitian 
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Pendahuluan 

Pendidikan berbasis TIK (teknologi informasi dan 

komunikasi) di negara-negara berkembang telah 

menghasilkan jumlah yang signifikan. Sangat menarik dalam 

beberapa tahun terakhir, sebagian besar disebabkan oleh One 

Laptop per Child (OLPC) dan apa yang dulu disebut “komputer 

US $ 100 dolar”. Di antara klaim yang lebih kontroversial yang 

dibuat adalah bahwa dengan menyediakan laptop murah untuk 

setiap anak, sebuah negara dapat mengatasi kebutuhan 

pendidikannya, memerangi kemiskinan, dan berkontribusi terhadap 

pembangunan ekonomi. Dukungan kekuatan dan dukungan OLPC 

telah membentuk kehadiran di banyak negara 

berkembang. Menurut situs Web OLPC, 38 negara berkembang 

menerapkan OLPC atau bereksperimen dengan hardware XO 

(nama perangkat keras) mereka dan sistem operasi Gula. Peru dan 

Uruguay adalah pelaksana terbesar, saat ini menyebarkan 870.000 

dan 510.000 komputer XO, masing-masing. 

 

Gambar 1. Web site resmi OLPC 

Hardware XO OLPC bukan satu-satunya program yang 

berfokus pada TIK di negara berkembang. Sekarang ada lebih dari 
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30 perangkat TIK murah tersedia (Vota, 2010). Ada banyak 

inisiatif nasional dan internasional lainnya yang mendukung 

penggunaan komputer untuk meningkatkan pendidikan di negara 

berkembang, yang disponsori oleh organisasi multinasional atau 

perusahaan swasta. Dalam konteks ini, bahkan negara-negara maju 

setidaknya, membuat TIK di sekolah-sekolah memberi prioritas 

teratas dalam kebijakan, meskipun sumber daya yang sangat 

terbatas yang mereka miliki. Sebagai perbandingan ke Singapura, 

misalnya, dengan PDB US $ 182 miliar dan PDB per kapita US $ 

36.500, Namibia memiliki GDP US $ 9,2 miliar dan PDB per 

kapita US $ 4.267, Rwanda memiliki GDP US $ 5 miliar dan PDB 

per kapita US $ 506. Negara-negara berkembang mengalokasikan 

investasi TIK dengan cara untuk meningkatkan kualitas guru, 

untuk memungkinkan lebih banyak siswa dapat mengakses layanan 

pendidikan, atau untuk lebih mempersiapkan mereka dalam 

ekonomi global yang kompetitif.  

Eksplorasi kecenderungan pendidikan masa depan adalah 

mengeksplorasi manfaat, potensi, dan tantangan TIK. Eksplorasi 

perlu dilakukan dalam bidang pendidikan terutama di negara-

negara berkembang. Fokus eksplorasi harus dilandasi oleh analisa 

lain yaitu dokumen kebijakan sebagai alasan pemerintah-

pemerintah mendukung investasi pendidikan untuk TIK.  Hasil 

eksplorasi akan mampu menggambarkan struktur dokumen 

pendidikan sebagai landasan pengembangan kebijakan dan 

program pemerintah serta menentukan prioritas kebijakan 

pemerintah 
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Implementasi Pendidikan Melalui 

TIK 

Implementasi pendidikan dengan memanfaatkan perangkat 

TIK perlu secara kontinyu diawasi. Ketika pemerintah benar-benar 

melaksanakan program pendidikan melalui TIK, perlu 

dibayangkan bagaimana pemangku kebijakan, akan mendapatkan 

sejumlah tantangan yang dihadapi. Pengawasan pelaksanaan 

pendidikan perlu dilasanakan di negara-negara berkembang. Hal-

hal yang perlu diperhatikan sebagai tantangan meliputi:  

• Ketersediaan infrastruktur TIK 

• Sistem yang mendukung di tingkat sekolah 

• Kemampuan guru dalam penggunaan TIK di kelas 

• Pengembangan konten yang relevan 

• Keterlibatan masyarakat untuk memperluas dampak dan 

keberlanjutan 

• Pembiayaan keseluruhan kepemilikan TIK 

 

 
Gambar 2. Web resmi putekkom untuk sekolah berbasis TIK 
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Ketersediaan Infrastruktur TIK. Setidaknya, TIK harus 

diinstal di sekolah dalam rangka untuk digunakan oleh guru dan 

siswa. Hal ini mungkin tampak sederhana, tetapi di negara-negara 

berkembang umumnya infrastruktur buruk, tidak semua sekolah 

yang dapat dipetakan, dan di mana populasi siswa tidak diketahui 

secara tepat, hanya beberapa sekolah yang memberikan jumlah 

yang tepat dari komputer untuk masing-masing akan dapat menjadi 

masalah program ini (Zimmerman, 2008). Selain itu, banyak 

sekolah di negara berkembang tidak memiliki listrik, tidak 

memiliki fasilitas penyimpanan TIK aman, dan tidak memiliki 

akses Internet atau pengetahuan TIK lokal untuk mendukung 

sistem sekali di tempat (Farrell & Issacs, 2007a). 

 

Sistem yang Mendukung di Tingkat Sekolah. Setelah terinstal, 

TIK memerlukan perawatan dan dukungan penentu kebijakan, 

pelasana dan praktisi seperti guru yang bekerja secara 

berkelanjutan untuk memastikan fungsi yang tepat di lingkungan 

sekolah.  

 

Kemampuan guru dalam penggunaan TIK di kelas. Tantangan 

dalam penyebaran TIK pendidikan tidak berhenti setelah teknologi 

ini di dalam kelas. Pelatihan guru dalam pengoperasian komputer 

dan penggunaannya dalam pengajaran mereka adalah sebagai 

tantangan seperti yang diperlukan. Di Makedonia, Badan 

Pembangunan Internasional AS (USAID) mulai pelatihan guru 

sebelum komputer di sekolah. Pelatihan komprehensif: 14.000 

guru primer dan sekunder tingkat dari seluruh 460 sekolah 

menerima pelatihan digunakan komputer dasar, dan kemudian di 
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cara efektif dan kreatif memanfaatkan teknologi dalam ruang kelas 

dan pedagogi mereka. Guru lokal menjadi master trainer dan 

pelatih guru, semakin maju skills development melalui kursus yang 

ditawarkan, mulai dari kelas keterampilan TIK dasar yang 

bertujuan membantu para guru dengan keterampilan dasar 

komputer teknis, untuk pelatihan yang ditujukan untuk integrasi 

teknologi ke dalam kurikulum.  

Namun Hosman dan Cvetanoska (2010) menemukan bahwa 2 

tahun kemudian, 65% guru tidak menggunakan komputer di kelas 

dalam 2 bulan sebelum penelitian. Mengejutkan 44% dari para 

guru melaporkan bahwa mereka tidak pernah menggunakan 

komputer di kelas, meskipun mereka dilaporkan menggunakan 

TIK dalam mempersiapkan bahan ajar dan tes (72%) dan untuk 

pelajaran-perencanaan (63%). Guru dikutip kedua kurangnya 

pelatihan dan konten yang relevan untuk underutilization 

infrastruktur TIK. 

  

Pengembangan konten yang relevan. Bahkan dengan guru terlatih 

dan termotivasi tidak cukup. Penyebaran pelaksanan Pendidikan 

berbasis TIK memerlukan lokal konten yang relevan dan 

kurikulum bagi guru dan siswa. Konten adalah sebuah tantangan, 

terlepas dari media apa yang digunakan guru dan siswanya. Dari 

19 negara dianalisis dalam Bank Dunia (2008) studi pada sekolah 

menengah, hanya Botswana melaporkan pemberian buku teks yang 

memadai di dekat dengan rasio 1:1 untuk semua mata pelajaran 

dan semua nilai. Di 18 negara lain buku teks sekunder berada 

dalam pasokan serius singkat untuk sebagian besar. Kekurangan 

ini magnified dalam penyebaran TIK pendidikan dengan relatif 
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baru alat TIK, kompleksitas pembuatan konten digital, dan 

kurangnya keseluruhan konten digital dalam bahasa setempat 

(Unwin, 2007).  

 

Gambar 3 Konten Pembelajaran yang dapat diakses oleh 

sekolah di Indonesia 

Keterlibatan masyarakat untuk memperluas dampak dan 

keberlanjutan. Di Yordania, JEI menunjukkan bagaimana sektor 

swasta dapat terlibat untuk mendukung penyebaran TIK 

pendidikan. Empat puluh tujuh organisasi global bermitra dengan 

Kementerian Pendidikan untuk mengembangkan EduWave e-

learning lingkungan dan melengkapi 100 “Sekolah Penemuan” 

dengan sumber daya TIK dalam pendidikan tambahan (Khatib, 

2007). 
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Penyebaran pelaksanan Pendidikan berbasis 

TIK memerlukan lokal konten yang relevan dan 

kurikulum bagi guru dan siswa. Konten adalah 

sebuah tantangan, terlepas dari media apa 

yang digunakan guru dan siswanya 

 

Pembiayaan keseluruhan kepemilikan TIK. Tapi mungkin yang 

paling menantang dari semua untuk negara-negara berkembang 

adalah mengelola biaya investasi TIK mereka. Sebagai biaya 

komputer pribadi telah menurun, biaya keseluruhan penggelaran 

TIK pendidikan pada tingkat nasional juga menurun. Namun tidak 

diragukan lagi, perangkat keras dan perangkat lunak bukan 

merupakan biaya terbesar dalam penyebaran TIK 

pendidikan. Dukungan dan pelatihan adalah biaya berulang yang 

umumnya dua kali dari biaya penyebaran TIK dalam pendidikan, 

lebih besar dari hardware dan software (Vital Wave Consulting, 

2008). Ini terbaik dapat dilihat dalam analisis Biaya Total 

Kepemilikan (TCO) yang dilakukan oleh Vital Wave Consulting 

(2008) untuk beberapa jenis komputer untuk di konfigurasi pada 

sekolah-sekolah India. Terlepas dari jenis perangkat keras 

komputer atau perangkat lunak dikerahkan, TCO adalah relatif 

konstan US $ 2.800 per komputer selama 5 tahun karena tenaga 

kerja biaya yang terlibat dalam penyebaran TIK pendidikan. Biaya 

Rencana Uruguay Ceibal teknologi hanya US $ 276 per komputer, 

tetapi pada 400.000 komputer, itu US $ 110 juta di agregat. Bukti 

anekdotal menunjukkan bahwa biaya mana dimasukkan, biaya 

keseluruhan adalah signifikan. Program Jordania US $ 380 juta 

yang disponsori oleh Bank Dunia dan donor lainnya. Tambahan 

dari The Jordan Education Initiative adalah US $ 6 juta dari 

“ 
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pemerintah Yordania dan US $ 25 juta dalam bentuk tunai dan 

dalam bentuk jasa dari sektor swasta untuk mendukung 100 

sekolah (Khatib, 2007). 

 

Gambar 4. USAID Indonesia 
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Dampak Pendidikan Berbasis TIK  

 

Gambar 6. Web Site World Links 

Diakui masih sedikit jumlah studi di negara-negara 

berkembang yang melaporkan dampak TIK pada siswa dalam 

pembelajaran. Umumnya, itu adalah negara-negara yang memiliki 

program yang lebih mapan yang telah beroperasi lebih lama yang 

mau melaporkan hasil ini. Seringkali studi mengukur pendapat 

tentang dampak TIK pada siswa karena guru dalam kegiatan 

pembelajaran. Dalam evaluasi World Links, Kozma et al. (2004) 

menemukan bahwa siswa yang berpartisipasi dan guru yang 

berpartisipasi sering melaporkan bahwa siswa belajar keterampilan 

komunikasi, pengetahuan tentang budaya lain, kemampuan 

berkolaborasi, dan keterampilan Internet daripada guru dan siswa 

yang tidak berpartisipasi aktif. Selain data laporan diri ini, sebuah 

studi yang terhubung (Quellmalz & Zalles, 2000) di satu negara, 

Uganda, menggunakan penilaian kinerja yang dirancang khusus 

untuk secara langsung mengukur belajar siswa dalam keterampilan 

ini, pengujian baik siswa yang berpartisipasi dan 
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nonparticipating. Studi ini menemukan bahwa terdapat sekolah 

yang masuk dalam World Links melakukan langkah-langkah 

komunikasi dan penalaran dengan informasi terhadap sekolah-

sekolah non-World Links. 

 

Gambar 5 Penggunaan 1 laptop untuk 1 Anak 

Meskipun One Laptop per program anak relatif baru, 

telah ada tekanan yang cukup untuk menunjukkan dampaknya pada 

siswa belajar, sebagian karena grand klaim yang dibuat oleh 

program. Studi Santiago et al (2010) melakukan penilaian awal 

belajar pada siswa, diambil pada bidang akademik (misalnya 

matematika, keterampilan TIK), non akademik (misal keterampilan 

pemecahan masalah, kolaborasi dll), dan perilaku (kehadiran, 

motivasi dll). Dengan kurang dari 3 bulan penggunaan, tidak 

mengherankan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan pada 

langkah-langkah ini antara sekolah eksperimen dan 

kontrol. Namun, ada hubungan positif antara nilai tes TIK dan 

penggunaan guru komputer di kelas selama 3 hari atau lebih per 

minggu. 
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Kesimpulan 

TIK dalam pendidikan memiliki prospektif di negara-

negara berkembang di era dan pasca pandemi. Banyak negara telah 

atau sedang merumuskan kebijakan TIK yang melibatkan investasi 

yang signifikan pada hardware, software, jaringan, dan dukungan 

teknis. Harapannya adalah bahwa investasi ini akan menghasilkan 

sistem reformasi pendidikan, peningkatan keadilan sosial, dan 

pembangunan ekonomi, agar siswa menjadi siap untuk bergabung 

dengan ekonomi global yang sangat kompetitif. 

Masih relatif sedikit penelitian tentang TIK di negara 

berkembang. Tapi literatur yang ada telah menunjukkan bahwa 

saat ini tantangan secara signifikan lebih besar daripada manfaat 

yang telah disadari sampai saat ini. Tidak ada cukup bukti untuk 

membenarkan biaya besar komputasi dari setiap negara 

berkembang. 1), pembelian komputer dan pemasangan jaringan 

keduanya bermasalah di negara berkembang dan, dengan 

sendirinya, adanya manfaat untuk membawa perubahan. 2) teori 

(Kozma , 2011a) dan penelitian awal  menunjukkan bahwa 

kebijakan dan program TIK harus mencakup lainnya. Perubahan 

terkoordinasi di berbagai bidang seperti pelatihan guru, praktek 

pedagogis, kurikulum, dan penilaian. Penelitian dimasa yang akan 

datang diperlukan pada guru dan kegiatan pembelajaran dan 

praktikum pebelajar. Harapannya adalah bahwa penelitian dapat 

mengubah manusia sebagai bagian dari upaya pengembangan TIK 

yang terkoordinasi. Sebagai program pendidikan, penelitian lebih 

lanjut akan diperlukan pada dampaknya pada siswa belajar. Hanya 

setelah program TIK berada di tempat selama beberapa tahun, 
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mungkin puluhan tahun, penelitian yang dapat dilakukan pada 

jangka panjang dampak sosial dan ekonomi dari investasi TIK 

pendidikan. Maka akan kita tahu jika janji TIK bidang Pendidikan 

akan direalisasikan di negara berkembang. Sampai saat ini, hal itu 

akan menjadi penting untuk menjaga perspektif yang seimbang dan 

mengambil pendekatan sistematis untuk kebijakan TIK dan 

pelaksanaan Pendidikan dan pembelajaran. 
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Abstrak 

Pembelajaran di era pandemi covid 19 dan di masa yang akan 
datang memerlukan konsep belajar personal dengan berbagai 

pilihan. Personalisasi dalam konsep pembelajaran merupakan 

wujud membangun kompetensi hingga kapabilitas pebelajar pada 

generasi milenia. Pembelajaran dalam konsep personal 
membutuhkan tranformasi. Inspirasi wujud transformasi dimulai 

dari dunia industri mempengaruhi pemikiran peneliti bidang 

pendidikan. Heutagogy merupakan konsep didaktik yang 
membangun mahasiswa secara personal.  

 

Kata kunci: Heutagogy, pembelajaran personal 
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Transformasi ke Pembelajaran 

Personal 

Apakah perlu ditanyakan bahwa perguruan tinggi 

perlu bertransformasi di era pandemi dan dimasa yang akan 

datang? Jawaban tersebut mengacu pada ujaran tahun 2000an 

yang dikenal dengan tahun 2K. Apapun akan mengalami 

perubahan namun ada yang tetap yaitu perubahan itu sendiri. 

Seperti halnya goyonan hukum pada tahun 90an dimana pasal 

1 menyebutkan bahwa dosen tidak pernah salah dan pasal 2 

menyatakan jika dosen melakukan kesalahan sengaja atau 

tidak, maka aturan dikembalikan ke pasal 1. Arah pertanyaan 

yang sebenarnya telah ketahui jawabannya namun perlu 

ditegaskan untuk meyakinkan. Transformasi bukan 

merupakan kondisi bahwa lembaga harus menyerah setelah 

dinyatakan kalah oleh perubahan teknologi. Ini dikarenakan 

bahwa lembaga, kumunitas, perkumpulan masih menjadi 

penonton wayang dengan lakon “Revolusi Industri”. 

Seandainya lembaga, komunitas, perkumpulan sebagai 

dalang dari transformasi, maka lembaga, komunitas, 

perkumpulan justru menjadi subjek transformasi atau yang 

akan membuat transformasi. Perubahan itu sesungguhnya ada 

ditangan dalang (mengatur jalannya wayang) atau sutradara. 

Kapan romantis, kapan dramatis, kapan perang, kapan 

berubah, sebenarnya ada ditangan dalang atau sutradara 

transformasi. 




